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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Hidup ini keras, jika kamu menghadapi dengan lembut.  

Bersiaplah untuk tertindas.” 

“Sulit Bukan Berarti Tidak Bisa, Hal Apapun Bila Dicoba  

Maka Baru Akan Tau Hasilnya” 

“Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui 

selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai 

daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun 

dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, 

yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” 

-Q.S Al An’am(6): 59- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam. 

Sebagaimana data dari Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, jumlah 

penduduk tersebut menyentuh angka  207.176.178 jiwa atau sebesar 87,18% 

Angka tersebut mencerminkan peluang besar dalam perkembangan industri 

syariah termasuk pada lembaga keuangan syariah. Global Islamic Financial 

Report (GIFR) pada tahun 2011 (www.gifr.com) melaporkan bahwa negara 

Indonesia berada di peringkat empat pembangunan lembaga finansial yang 

berprinsip nilai Islam, dinilai dengan kemampuan yang ada dan satu situasi 

yang mendukung. Terhitung dalam indeks kuantitas lembaga bank syariah, 

lembaga keuangan non-bank syariah, hingga ukuran terbesar yang dimiliki 

oleh aset keuangan syariah dan diperkirakan pada peringkat pertama akan 

diduduki oleh Indonesia  (Alamsyah, 2012). Tentu untuk mengambil peluang 

tersebut butuh upaya yang besar. Orientasi keuntungan jangka panjang 

menjadi salah satu tujuan kebanyakan perusahaan, salah satunya kepercayaan 

masyarakat. Kepercayaan tersebut tentu muncul karena terpenuhinya aspek 

penghitungan indeks sebagaimana telah dijelaskan di atas, salah satunya 

seperti ukuran aset keuangan syariah yang merupakan cermin dari kinerja 

suatu perusahaan (Hisamuddin & Tirta, 2006).  
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Otoritas pengaturan dan pengawasan terhadap perbankan Indonesia 

dipegang oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), termasuk di dalamnya 

perbankan syariah. Hal ini sebagaimana telah tercantum di Pasal 6 UU No 21 

Tahun 2011. Tujuan diatur dan diawasinya perbankan oleh suatu lembaga 

resmi bentukan negara dalam rangka tercapainya tiga aspek tertentu, yaitu 

Power to Licence, Power to Regulate, Power to Control, Power to Impose 

Sunction (Mulazid, 2016). Namun demikian, dalam paham ekonomi syariah, 

selain dari keempat aspek pengawasan Bank Indonesia tersebut masih dapat 

diperluas oleh elemen-elemen yang terdapat pada perbankan syariah dan tidak 

ditemukan di perbankan konvensional, antara lain seperti posisi, kewenangan, 

dan tanggung jawab dari Dewan Pengawas Syariah dan Dewan Syariah 

Nasional, serta hubungannya dengan Majelis Ulama Indonesia. DSN-MUI 

adalah satu institusi yang disahkan negara agar dapat memutuskan fatwa yang 

berguna bagi operasional perbankan, mulai dari pengadaan produk hingga 

pengelolaan, yang berdasar pada nilai keislaman  (Anggadini, 2014). DSN 

memiliki sifat pengawasan menyeluruh (nasional). Sedangkan DPS dalam 

praktik pengawasannya lebih bersifat lokal yaitu pengawasan pada bank 

syariah secara langsung (Minarni, 2013). 

DPS sebagaimana dimaksud pada UU No 40 tahun 2007 pasal 109 ayat 

(1c) tentang perseroan terbatas ialah bahwa DPS bertugas memberikan nasihat 

dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan perseroan agar sesuai 

dengan prinsip syariah (Shariah Compliace). DPS berfokus pada aktualisasi 

prinsip-prinsip syariah dalam operasional suatu perusahaan, baik dalam 
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penghimpunan dan penyaluran dana ataupun memeriksa kelayakan produk dan 

layanan syariah. Melalui tindakan pengawasan ini diharapkan aktualisasi 

dalam aktivitas bank tetap berlandaskan pada prinsip syariah yang dapat 

berpengaruh terhadap reputasi dan kepercayaan masyarakat (stakeholders) 

(Mulazid, 2016). Hal ini dikarenakan pengaruh jaminan kepatuhan syariah 

terhadap kepercayaan stakeholders sangatlah penting (Maradita, 2014). 

Adanya peluang resiko pada tata kelola dapat saja terjadi jika kepatuhan 

syariah tidak diterapkan sepenuhnya pada perusahaan, ini erat kaitannya di 

dalam aktualisasi prinsip syariah terhadap produk dan jasa bank, bahkan 

diperkirakan akan berdampak pada posisi pasar, profitabilitias dan likuiditas 

sebagaimana terlihat dalam kinerja keuangan suatu perusahaan (Nurwati, 

Achsani, Hafidhuddin, & Nuryartono, 2014).  

Sebelumnya telah banyak literatur yang meneliti tentang karakteristik 

DPS dan kinerja perusahaan, terutama kinerja keuangannya, antara lain oleh 

Nomran, Haron, & Hassan (2017) yang menemukan empat karakteristik SSB 

(Ukuran, lintas keanggotan, reputasi dan pengalaman) memainkan peran 

penting dalam peningkatan kinerja perusahaan yang berskala besar sementara 

dua karakteristik lainnya (reputasi dan pengalaman) secara signifikan 

mempengaruhi kinerja perusahaan berskala kecil. Mollah & Zaman (2015) 

menemukan pengaruh karakteristik DPS (ukuran dan independensi DPS) 

terhadap kinerja bank syariah secara keseluruhan negatif. Namun, karaktersitik 

DPS dapat berdampak positif pada kinerja perusahaan ketika mereka 

melakukan peran pengawasan yang ditekan dengan penegakan hukum dan 
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mekanisme pengaturan yang kuat agar mereka lebih efektif. Prasetyoningrum 

(2010) menemukan hasil penelitian karakteristik DPS (independensi) 

berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme DPS dengan hubungan 

negatif dan karakteristik DPS (profesionalisme) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja BPRS. Kemudian, baik independensi DPS dan 

profesionalisme DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja BPRS.  

Kipesha (2013) menemukan hasil penelitian bahwa umur perusahaan 

ialah satu dari beberapa komponen penting dalam tercapainya keberhasilan 

kinerja perusahaan, dikarenakan dengan aspek ini terdapat penjelasan atas 

pengalaman tata kelola oleh perusahaan. Ukuran kinerja BUS dapat tercermin 

pada rasio keuangan, seperti tingkat profitabilitas, likuiditas dan efisiensi tentu 

muncul karena adanya kepercayaan yang timbul dari nasabah atau 

stakeholders dari bank terkait. Hasil penelitian Nurwati et al. (2014) 

menjelaskan keterkaitan antara umur perusahaan dengan kinerja BUS. 

Persentase rasio ROA pada BUS beroperasi > 5 tahun, antara lain sepeti Bank 

Muamalat (1.52 %), Bank Syariah Mandiri (1.95%), dan Bank Mega Syariah 

(1.58%), lebih tinggi dibandingkan  ROA BUS dengan umur < 5 tahun seperti 

BRI Syariah (0.2%) dan BNI Syariah (1.29%) (untuk kelas bank dengan total 

asset lebih dari 5 Triliun rupiah). Namun, penelitian Loderer, Neusser, & 

Waelchli (2009) mengemukakan hasil dari informasi Pusat Penelitian Harga 

Keamanan dan segmen industri sekitar tahun 1978 dan 2004 telah terdaftar 

10.930 perusahaan, yang justru tergambarkan suatu kondisi bahwa makin lama 

berdirinya perusahaan makin memperlambat kinerja, sejalan dengan angka 
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pencapaian Return on Aset (ROA) dan Tobin's Q  yang menurun tiap 

tahunnya. 

Masih terdapat penelitian terkait dengan karakteristik DPS, umur 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, banyaknya 

penelitian tersebut  dilakukan di luar negri. Padahal ada beberapa variabel 

pada karaktersitik DPS yang dianggap penting dan dapat diteliti, yang 

kemudian bisa disesuaikan dengan komponen perbankan syariah, seperti 

variabel ukuran, latar belakang pendidikan, lintas keanggotaan, dan 

pengalaman DPS. Selain itu, peneliti memasukkan variabel umur perusahaan 

sebagai variabel independen dengan teknik analisis data model regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesa sebagaimana juga terdapat pada 

penelitian (Nomran et al., 2017) untuk memberikan hasil analisis yang lebih 

akurat. 

Berdasarkan informasi di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berfokus pada pengaruh ukuran, lintas keanggotaan, latar belakang 

pendidikan, pengalaman Dewan Pengawas Syariah dan umur perusahaan 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2015-

2018 yang dilihat pada laporan tahunan masing-masing perusahaan. 

1.2 Perumusan Masalah   

Adapun masalah yang akan dirumuskan dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimana pengaruh ukuran Dewan Pengawas Syariah, lintas keanggotaan 

Dewan Pengawas Syariah, latar belakang pendidikan Dewan Pengawas 
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Syariah, pengalaman Dewan Pengawas Syariah, dan umur perusahaan 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini yaitu menganalisis secara empiris bagaimana pengaruh ukuran 

Dewan Pengawas Syariah, lintas keanggotaan Dewan Pengawas Syariah, latar 

belakang pendidikan Dewan Pengawas Syariah, pengalaman Dewan 

Pengawas Syariah dan, umur perusahaan terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di masa yang akan 

datang, di antaranya sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan guna memberi penambahan rujukan terhadap 

ilmu perbankan syariah dan ilmu audit syariah yang berkaitan dengan 

Dewan Pengawas Syariah, Umur Perusahaan dan kinerja Bank Umum 

Syariah di Indonesia.  

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

wawasan akan dasar ilmu yang dipelajari dan pelaksanaan praktik 
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kinerja Bank Umum Syariah khususnya yang berkaitan dengan 

Dewan Pengawas Syariah dan umur perusahaan.  

b. Bagi bank syariah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai evaluasi bagi perusahaan agar dapat melakukan 

peningkatan dan berupaya mempertahankan kinerja, serta 

berkompeten dalam memilih Dewan Pengawas Syariah yang 

berkarakter dan terstandarisasi. 

c. Bagi stakeholders, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber informasi terkait dengan gambaran 

kinerja Dewan Pengawas Syariah dan Bank Umum Syariah untuk 

menghindari risiko syariah yang menyebabkan kerugian salah satu 

pihak. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam rangka memudahkan pembaca dalam memahami peneltian 

maka dilakukan sistematika penulisan, yaitu sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara 

teoritis maupun praktis, dan sistematika penulisan. 

  



 

 

8 

 

BAB II  STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang mendukung 

penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka berpikir  dan 

hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data,populasi dan 

sampel, operasional variabel penelitian, metode analisis 

data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil analisis dan interpretasi data 

penelitian sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di 

awal penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini akan memberikan ringkasan secara singkat dan 

jelas, mulai dari kesimpulan, saran, hingga keterbatasan 

yang dihadapi ketika melakukan penelitian. 
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